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ABSTRAK

HermanEfendi,PengaruhPelatihandanPembinaanMasyaraakat

desaTerhadapEksistensiBUMDesDalam MeningkatPerekonomianDesa,

.”,dibawahbimbinganRinaSriWahyuni,S.E.,M.Acc.

TujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuiapakahPelatihan

danPembinaanberpengaruhterhadapEksistensiBUMDes.Metodeyang

digunakan penelitian iniadalah metode kuantitatif.Populasidalam

penelitianiniadalahMasyarakatDesaMaraHilir.Jumlahrespondenyang

ditelitiadalah sebanyak 100 responden.Pengumpulan data berupa

quisioner,teknikanalisisdatayangdigunakanpadapenelitianiniadalah

SPSS 21 dan structuralequation modeling (SEM)Darihasilanalisis

menyatakanbahwasemakintingginilaipelatihanakanberpengaruhpada

eksistensi.Halinimemperlihatkanbahwajikanilaipelatihanmeningkat

Makaakanadapengaruhnyapadaeksistensi.

Bedasarkanhasilanalisisdeskritifmenunjukanbahwanilairata-rata

variabelpelatihan3.07.yangbeartidapatdikategorikanbaik.Sedangkan

nilairata–ratapadavariabeleksistensiadalah3.99.Halinimenunjukkan

pengaruhtidaksignifikan..

keduaVariabelDarihasilanalisismenyatakanbahwasemakin

tinggipembinaanakanberpengaruhpadaeksistensi.Halini

memperlihatkanbahwajikapembinaanmeningkatMakaakanada

pengaruhnyapadaeksistensi.Bedasarkanhasilanalisisdeskritif

menunjukanbahwanilairata-ratavariabelPembinaan3.97.yangbearti

dapatdikategorikanbaik.Sedangkannilairata–ratapadavariabel

eksistensiadalah3.99.Halinimenunjukkanpengaruhsignifikan.



Katakunci:Pelatihan,Pembinaan,EksistensiBUMDes.

ABSTRACT

HermanEfendi,TheEffectofTrainingandDevelopmentofVillage

CommunityontheExistenceofBUMDesinImprovingtheVillageEconomy,

",undertheguidanceofRinaSriWahyuni,S.E.,M.Acc

Thepurposeofthisstudywastodeterminewhetherthetrainingand

coachinghadaneffectontheexistenceofBUMDes.Themethodusedin

thisstudyisaquantitativemethod.Thepopulationinthisstudywasthe

MaraHilirVillageCommunity.Thenumberofrespondentsstudiedwere

100respondents.Thedatacollectionisintheform ofaquestionnaire,the

dataanalysistechniqueusedinthisstudyisSPSS 21andstructural

equationmodeling(SEM).

From theresultsoftheanalysisstatedthatthehigherthevalueof

thetrainingwillaffecttheexistence.Thisshowsthatifthevalueof

trainingincreasesThentherewillbeaneffectonexistence

Basedontheresultsofdescriptiveanalysisshowsthattheaverage

valueofthetrainingvariableis3.07.whichmeansitcanbecategorizedas

good.Whiletheaveragevalueontheexistencevariableis3.99.This

showsthattheeffectisnotsignificant.

BothVariablesFrom theresultsoftheanalysis,itisstatedthatthe

higherthecoachingwillaffecttheexistence.Thisshowsthatifcultivation

increasesThentherewillbeaneffectonexistence.

Basedontheresultsofdescriptiveanalysis,itshowsthatthe

averagevalueofthecoachingvariableis3.97.whichmeansitcanbe

categorizedasgood.Whiletheaveragevalueontheexistencevariableis

3.99.Thisshowsasignificanteffect
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.LatarBelakang

Pengembangan basis ekonomidipedesaan sudah semenjak

lamadijalankanolehPemerintahmelaluiberbagaiprogram.Namun

upayaitubelum membuahkanhasilyangmemuaskansebagaimana

diinginkan pemerintah maupun masyarakat.Tentu saja terdapat

banyaksekalifaktoryangmenyebabkankurangberhasilnyaprogram-

program tersebut,mulaidaripengelolaan anggaran yang kurang

maksimal,sumberdayamanusiayangkurangmemdai,fasilitasyang

kurangmendukung,hinggaminimnyapelatihandanpembinaanyang

dilakukan

Salahsatubentukkebijakanpembangunandesayaknidengan

adanyaBadanUsahaMilikDesa(BUMDes).Desamarahiliradalah

salah satu desa yang memilikiBUMDes diKabupaten Bulungan

ProvisiKalimantan Utara.Keberadaan BUMDes merupakan salah

satupilarpilarperekonomiandesayangberfungsisebagailembaga

sosial(socialinstitution)dankomersial(commercialinstitution)yang



berpihakpadakepentinganmasyarakatsertamencarikeuntungan.

Berdasarpadahukum berdirinyaBUMDesdiDesaMaraHilirtentunya

memilikibergaimacam jenis program yang kemudian dianggap

mampuuntukmengatasiberbagaipermaslahanperekonomianyang

adadidesatersebutnamunupayatersebutbelum membuahkan

hasilyangmaksimalsehinggahalinimenjadiitujuan-tujuanyang

ingindicapaiantara



lain pertama, meningkatkanpendapatanaslidesauntukmenunjang

penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan serta pelayanan

masyarakat. Kedua, mengembangkan potensi perekonomian

diwilayahperdesaanuntukmewujudkankelembagaandantangguh

dalam memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat.

Ketiga, menciptakan lapangan kerja Dan keempat,mengentas

kemiskinan.

Sehubungandenganhaltersebutdiatas,penulistertarikuntuk

mengkajilebih mendalam tentang beberapa faktoryang sangat

berpengaruhdalam pemanfaatanBUMDesdalam mewujudkannawa

cita.Olehkarenaitulahpenulismengajukanjudulproposalpenelitian

“Pengaruh Pelatihan dan Pembinaan MasyarakatDesa Terhadap

EksistensiBUMDesDalam MeningkatkanPerekonomianMasyarakat

diDesaMaraHilirTanjungPalasBarat”

1.2 PerumusanMasalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat

dirumuskansuaturumusanmasalahsebagaiberikut:

1. Seberapabesarpengaruhpelatihanmasyarakatdesaterhadap

eksistensiBUMDesdalam meningkatkanekonomi?

2. Seberapa besar pengaruh pembinaan masyarakat desa

terhadapaeksistensiBUMDesdalam meningkatkanekonomi?



1.3 TujuanPenelitian

1. Untukmengetahuiseberapabesarpengaruhpelatihanterhadap

eksistensiBUMDesdalam MeningkatkanEkonomi.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembinaan

terhadapeksistensiBUMDesdalam MeningkatkanEkonomi.

1.4 ManfaatPenelitian

Manfaatyangdiharapkandaripenelitianiniadalah:

1. BagiMahasiswa

a.untuk dijadikan referensidalam melakukan penelitian

selanjutnya

2. BagiInstansiTerkait

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan informasidan saran bagipihakpimpinan dalam

pengambilan keputusan maupun kebijakan terkait dengan

pelatihan dan pembinaan masyarakatdesa serta Eksistensi

BadanUsahaMilikDesaDiDesaMaraHilirKecamatanTanjung

PalasBaratKabupatenBulungan.

3. BagiFakultas

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenambahreferensi

bukubacaankhususnyamengenaikaryailmiahdiPerpustakaan

Universitas Kaltara Tanjung Selor umumnya dan Fakultas



EkonomiJurusanManajemenKhususnya

4. BagiPemerintahDesaMaraHilir

Dengan penelitian inidiharapkan bisa menjadibahan

masukan yang berharga bagiPemerintah Desa Mara Hilir

sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan peran

BUMDesyangtujuanakhirnyakesejahteraanmasyarakat.



BABII

KAJIANPUSTAKA

2.1LandasanTeori

2.1.1PengertianPelatihan

Pengertian Pelatihan Memberikan pelayanan pendidikan

sepanjanghayat(lifelonglearning)kepadamasyarakat,munculah

berbagai konsep mengenai pendidikan non formal untuk

diselenggarakan, banyaknya pihak yang membahas mengenai

pendidikan non formalyang dianggap sebagaipendidikan yang

mampu memecahkan berbagai masalah layanan pendidikan

masyarakat,salah satunya dengan kegiatan pelatihan. Istilah

pelatihantidakterlepasdarilatihankarenakeduanyamempunyai

hubunganyangerat.

latihan adalah kegiatan atau pekerjaan melatih untuk

memperolehkemahiranataukecakapan.Sedangkantujuankegiatan

pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

seseorang agarmereka yang dilatih mendapatpengetahuan dan

keterampilandalam menghadapipermasalahanyangdihadapisesuai



harapandantujuanyangdiinginkanmengikutikegiatanpelatihan.

Pelatihan bagian dari pendidikan yang merupakan sarana

pembinaandanpengembangankarirsertasalahsatuupayauntuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan

kebutuhanpekerjaan.Padakajianinipenulismemfokuskanpada

maknapelatihan.Paraahlibanyakberpendapattentang artidan

definisipelatihan,namun dariberbagaipendapattersebutpada

prinsipnyatidakjauhberbeda.
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Goldstsein dan Gressner (1988) dalam Kamil(2010,hlm.6)

mendefinisikanpelatihansebagaiusahasistematisuntukmenguasai

keterampilan,peraturan,konsep,ataupun cara berperilaku yang

berdampakpadapeningkatankinerja.SelanjutnyamenurutDearden

(1984)dalam Kamil(2010,hlm.7)yangmenyatakanbahwapelatihan

pada dasarnya meliputiproses belajar mengajar dan latihan

bertujuan untuk mencapaitingkatan kompetensitertentu atau

efisiensikerja.Sebagaihasilpelatihan,pesertadiharapkanmampu

merespondengantepatdansesuaisituasitertentu.

Seringkalipelatihan dimaksudkan untuk memperbaikikinerja

yanglngsungberhubungandengansituasinya.SelanjutnyaFiedman

dan Yarbrough dalam Sudjana (2007,hlm.4)menunjukan bahwa

pelatihan adalah upaya pembelajaran,yang diselenggarakan oleh

organisasi(instansipemerintah,lembaga swadaya masyarakat,

perusahaan,danlainsebagainya)untukmemenuhikebutuhanatau

untukmencapaitujuanorganisasi.

2.1.2TujuandanManfaatPelatihan

Sebuahpelatihanidealnyadirancanguntukmewujudkantujuan-

tujuan,baik tujuan organisasiyang menyelenggarakan pelatihan

maupun tujuan para peserta yang mengikutipelatihan secara

perorangan.Karena tujuan penelitian tidak hanya meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan saja, melainkan juga untuk
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mengembangankan bakat.Moekijat(1992,hlm.2)menyebutkan

bahwatujuanpelatihanadalahuntuk:

1. Mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat

diselesaikandenganlebihcepatdanlebihefektif;

2. Mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat

dikerjakansecara rasional;

3. Mengembangkan sikap,sehingga menimbulkan kemampuan

kerjasamadenganteman-temanpegawaidandenganpimpinan.

Mills dalam Artasasmita (1987,hlm.20)menyatakan bahwa

tujuan pelatihan adalah Untuk menolong peserta pelatihan agar

memperoleh keterampilan,sikap,dan kebiasaan berfikirdengan

efisien dan efektif. Pengertian tujuan pelatihan tersebutjelas

mengungkapkanbahwapelatihanharuslahmenjadisaranapemenuh

kebutuhan peserta pelatihan untuk dapat mengembangkan

keterampilan,pengetahuan,sikap yang dapatdimanfaatkan oleh

peserta pelatihan setelah mengikutipelatihan tersebut sesuai

dengankompetensinyasebagaiupayapengembanganusaha.

2.1.3Prinsip-prinsipPelatihan

Pelatihan merupakan bagian dariproses pembelajaran dan

merupakankegiatanmeningkatkanketerampilanseseorangdidalam

mengerjakansesuatu.Sebuahpelatihandapatberjalansecaraefektif
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dan optimalbila prinsip-prinsip pelatihan dikembangkan sesuai

dengan pelatihan yang berkaitan sesuaidengan tujuan pelatihan

yang diharapkan. Menurut William B. Werther, prinsip-prinsip

pelatihansebagaiberikut:

1. PrinsipPartisipasiPembelajaranbiasanyaakanlebihcepatdan

bertahan lama apabila peserta belajarterlibatsecara aktif.

Partisipasiakanmeningkatkanmotivasidanempatiterhadap

prosesbelajar.Dengan keterlibatan secara langsung,peserta

dapatbelajarlebihcepatdanmemahaminyalebihlama.

2. PrinsipRepetisiRepetisiakanmemperkuatsuatupolakedalam

memoriseseorang.Belajardengan pengulangan kunci-kunci

pokokdariide-ideakandenganmudahdapatdiingatkembalibila

diperlukan.

3. PrinsipRelevansiBelajarakanlebihefektifapabilamateriyang

dipelajari bermakna atau mempunyai relevansi dengan

kebutuhanseseorang.

4. Prinsip Pengalihan Pengetahuan dan Keterampilan Semakin

dekat kebutuhan program pelatihan bersentuhan dengan

kebutuhan/pelaksanaanpekerjaan,makaakansemakincepat

seseoranguntukbelajarmenguasaipekerjaantersebut.Dengan

katalain,pengalihanpengetahuandanketerampilanbisaterjadi

karenapenerapanteoridalam situasiyangnyataataukarena

praktek yang bersifat simulasi. Artinya pengetahuan dan
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keterampilan yang diperoleh dalam simulasidapatdengan

mudahdialihkandalam situasisebenernya.

5. Prinsip Umpan Balik Melaluisistem umpan balik,peserta

pelatihandapatmengetahuitercapaitidaknyatujuanpelatihan.

Artinya, dengan umpan balik peserta termotivasi untuk

mengetahuiperubahan yang terjadididalam dirinya,baik

kemampuan,keterampilan,maupunkepribadiandantermotivasi

untuk menyesuaikan tingkah laku mereka untuk secepat

mungkinmeningkatkankemajuanbelajarnya.

2.1.4PengertianPembinaan

Pembinaan secara etimologiberasaldarikata bina,adalah

proses,pembuatan,cara pembinaan,pembaharuan,usaha dan

tindakanataukegiatanyang dilakukansecaraberdayagunadan

berhasilguna dengan baik.Pembinaan menurutMasdarHelmi

adalahsegalahalusaha,ikhtiardankegiatanyang berhubungan

dengan perencanaan dan pengorganisasian serta pengendalian

segalasesuatusecarateraturdanterarah.Pembinaanjugadapat

diartikan:“bantuandariseseorangatausekelompokorangyang

ditujukankepadaorangatausekelompokoranglainmelaluimateri

pembinaan dengan tujuan dapatmengembangkan kemampuan,

sehinggatercapaiapayangdiharapkan.Daribeberapadefinisidi

atas,dapatdipahamibahwadalam pembinaanterdapatunsurtujuan,
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materi,proses,cara,pembaharuan,dantindakanpembinaan.

2.1.5TujuanPembinaan

Mathismengemukakanempattingkatanpokokdalam kerangka

kerjauntukmengembangkanrencanapembinaanstrategis,antara

lain:

1. Mengaturstretegi.Yaitumanajer-manajerSDM danpembinaan

harusteruslebihdahulubekerjasamadenganmanajemenuntuk

menentukan bagaimana pembinaan akan terhubung secara

strategispada rencana bisnisstrategis,dengan tujuan untuk

meningkatkankinerjakaryawandanorganisasi.

2. Merencanakan,yaituperencanaanharusterjadidengantujuan

untukmenghadirkanpembinayangakanmembawahasil-hasil

positifuntukorganisasidankaryawannya.Sebagaibagiandari

perencanaan, tujuan dan harapan dari pembinaan harus

diidentifikasiserta diciptakan agartujuan daripembelajaran

dapatdiukuruntukmelacakefektivitaspembinaan.

3. Mengorganisasi,yaitu pembinaan tersebutharusdiorganisasi

denganmemutuskanbagaimanapembinaanakandilakukan,dan

mengembangkaninvestasi-investasipembinaan.

4. Memberipembenaranyaitumengukurdanmengevaluasipada

tingkatmanapembinaanmemenuhitujuanpembinaantersebut.

Kesalahan-kesalahanyangterjadidapatdiidentifikasipadatahap
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ini,dan dapatmeningkatkan efektivitas pembinaan dimasa

depan.

Sedangkan komponen-komponen pembinaan yang dijelaskan

olehMangkunegaraterdiridari:

1. Tujuandansasaranpembinaandanpengembanganharusjelas

dandapatdiukur.

2. Parapembinayangprofesional.

3. Materi pembinaan dan pengembangan harus disesuaikan

dengantujuanyanghendakdicapai.

4. Peserta pembinaan dan pengembangan harus memenuhi

persyaratanyangditentukan.

2.1.6Pengertianmasyarakat

Salah satu penjelasan ahli antropologi indonesia,

koentjaraningrat. Dalam buku karyanya yang berjudul ilmu

antropologi (cetak kedelapan,2002:150), koentjaraningrat

menyebutkandefenisimasyarakatadalahsekumpulanmanusiayang

salingbergaulataudalam istilahilmiahyangsalingberinteraksi.

Sememtara dibuku pengantarantropologi (2019:46)karya

gunsunurmansyahdkk,bahwadefenisimasyarakatadalahsejumlah

manusia yang menjadisatu kesatuan golongan yang tetap dan

mempunyaikepentingan yang sama.Selain itu,masyarakatbisa
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diartikansebagaisalahsatusatuansosialdalam sistem sosialatau

kesatuanhidupmanusia.

Bukuyangsamajugamengutippenjelasansejumlahparaahli

antropologisosialpengertian masyharakat.setidaknya,terdapat6

defenisimasyarakatmenurutparaahliantropolgidansosiologiyang

dicatatoleggungsunurmansyahdkk(2019:46-45)yaknisebagai

berikut.

1. menurut ahli sosiologi indonesia,solo sumarjan,defenisi

masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama dan

menghasilkanbudaya.

2. menurutahliantropogiindonesia,koentjaraningratpengertian

masyarakatadalahkesatuanhidupmanusiayangberinteraksi

menurutsuatu sistem adatistiadattertentu yang bersifat

kontinyudanterikatolehsuaturasaidentitasyangsama.

3. menurutahliantropologiasralphlinton,pengertianmasyarakat

adalahsetiapkelompokmanusiayanghidupdanbekerjasama

dalam waktuyangrelatiflamadanmampumembuatketeraturan

dalam kehidupan bersama dan mereka menganggap

kelompoknyasebagaikesatuansosial

4. menurutkarlmarx,masyarakatadalah suatu strukturyang

mengalamisuatuketeganganorganisasiataupunperkembangan

akibatadanyapertentanganatarakelompok-kelompokyangdi

bedakankepentingannyasecaraekonomi
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5. menurutemiledurkheim,masyarakatadalahsuatukenyataan

onjektifdaripribadi-pribadiyangmerupakananggotanya.

6. menurutpaulB.HortondanchesretL.Hunt.Masyarakatadalah

kumpulan manusia yang relatifmandirihidup bersama-sama

dalam waktuyangrelatiflama,tinggaldisuatuwilayahtertentu,

mempunyaikebudayaan yang sama serta melakukan suatu

kegiatanbesardalam kelompoktersebut.

2.1.7Unsur-UnsurMasyarakat.

Menurutsoerjono soekanto yang dikutip dalam buku

pengantarantropologi:sebuahikhtisarmengenalantropologi(2019

:52),sejumlahunsurmasyarakatadalahsebagaiberikut.

1. beranggotakanpalingsedikitduaorangataulebih.

2. seluruhanggotasadarsebagaisatukesatuan.

3. berhubungandalam waktuyangcukuplama.

4. menjadi sistem hidup bersama yang memunculkan

kebudayaandanketerkaitansatusamalainsebagaianggota

masyarakat.

2.1.8 ciri-cirimasyarakat

Menurut soerjono soekanto pada buku sosiologi,

masyarakaatmempunyaiciri-cirisebagaiberikut.

1. hidupberkelompok

Sebagaimahluksosial,manusiatidakmampuhidupsendiri.

Keterbatasan manusia mendorongnya untuk hidup



35

berkelompok.Sebabmanusiamembutuhkanbantuanorang

lain.

2. melahirkankebudayaan

Manusia selalu berupaya menyatukan pikiran dan

pemgalamanbersamaagarterbentuksaturumusanyang

dapatdijadikanpedomanhidupmerekayaitukebudayaan

yangkemudiandiwariskansecaraturuntemurun.

3. mengalamiperubahan

Perubahan dianggap sebagaiupaya massyarakat untuk

menyesuaikandiridengankeadaanjaman.Sebagaicontoh

massyarakatberalih mengunakan suratelektronik untuk

mengantikan surat kertas, ketika menerima pengaruh

perubahanteknologi.

4. berinteraksi

Interaksiadalah halyang mendasar dariterbentuknya

maasyarakat.Interaksiditempuhuntukmencapaikeinginan,

baikpribadimaupunkolektif.

5. terdapatkepemimpinan

Masyarakatcenderung mengikutiperaturan yang berlaku

diwilayah nya.Contohnya,dalam lingkup keluarga kepala

keluargamempunyaiwewenangtertinggiuntukmengayomi
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keluarga.

6. stratifikasisosial.

Startifikasi sosial menempatkan seseoraang pada

kedudukan dan perannya dimasyarakat. Ketidaak

seimbangan hak dan kewajiban masing-massing individu

atau kelompok menimbulkan adanya penggolongan

masyaraakat dalam klas tertentu. Dalam kehidupan

masyarakat,stratifikasisosialdidasariataskastasosial,usia,

suku,pendidikan,dan beberapa aspeklain yang memicu

keberagamansosial.

2.1.9 PengertianBadanUsahaMilikDesa

BadanUsahaMilikDesa(BUMDes)adalahlembagausahadesa

yangdikelolaolehmasyarakatdanpemerintahandesadalam upaya

memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan

kebutuhan dan potensidesa.BUMDesmenurutUndang-undang

nomor32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah didirikan

antara lain dalam rangka peningkatan Pendapatan AsliDesa

(PADesa).BerdasarkanUndang-undangNo.6Tahun2014,Badan

UsahaMilikDesa(BUMDes)merupakansuatubadanusahayang

adadidesayangseluruhatausebagianbesarmodalnyadimiliki

olehDesamelaluipenyertaansecaralangsungyangberasaldari

kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset,jasa
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pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya

kesejahteraanmasyarakatdesa. SecarateknisBUMDesyangada

mengacukepada PeraturanMenteriDalam NegeriNomor39Tahun

2010tentangBadanUsahaMilikDesadanUUNomor6Tahun2014

serta Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor6 Tahun 2014

tentangdesa,yangmanakedepandesamendapatpeluangyang

lebihbesaruntukmeningkatkanperannyadalam pengembangan

ekonomimasyarakatperdesaan.

Berangkatdaricara pandang ini,jika pendapatan aslidesa

dapatdiperolehdariBUMDes,makakondisiituakanmendorong

setiapPemerintahDesamemberikan“goodwill”dalam merespon

pendirian BUMDes.Sebagaisalah satu lembaga ekonomiyang

beroperasidipedesaan,BUMDesharusmemilikiperbedaandengan

lembaga ekonomi pada umumnya.Ini dimaksudkan agar

keberadaandankinerjaBUMDesmampumemberikankontribusi

yangsignifikanterhadappeningkatankesejahteraanwargadesa.

Disampingitu,supayatidakberkembangsistem usahakapitalistisdi

pedesaan yang dapat mengakibatkan terganggunya nilai-nilai

kehidupanbermasyarakat.

Terdapat7 (tujuh)ciriutama yang membedakan BUMDes

denganlembagaekonomikomersialpadaumumnyayaitu:

1. Badanusahainidimilikiolehdesadandikelolasecarabersama;
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2. Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari

masyarakat49%)melaluipenyertaanmodal(saham atauandil);

3. Operasionalisasinyamenggunakanfalsafahbisnisyangberakar

daribudayalokal(localwisdom);

4. Bidang usahayang dijalankan didasarkan padapotensidan

hasilinformasipasar;

5. Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan

kesejahteraan anggota (penyerta modal) dan masyarakat

melaluikebijakandesa(villagepolicy);

6. DifasilitasiolehPemerintah,Pemprov,Pemkab,danPemdes;

7. Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol secara bersama

(Pemdes,BPD,anggota).

BUMDes sebagaisuatu lembaga ekonomimodalusahanya

dibangunatasinisiatifmasyarakatdanmenganutasasmandiri.Ini

berartipemenuhanmodalusahaBUMDesharusbersumberdari

masyarakat.Meskipun demikian,tidak menutup kemungkinan

BUMDesdapatmengajukan pinjaman modalkepadapihakluar,

sepertidariPemerintahDesaataupihaklain,bahkanmelaluipihak

ketiga.Inisesuaidenganperaturanperundang-undangan(UU 32

tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 213 ayat

3).Penjelasaninisangatpentinguntukmempersiapkanpendirian

BUMDes, karena implikasinya akan bersentuhan dengan

pengaturannyadalam PeraturanDaerah(Perda)maupunPeraturan
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Desa(Perdes).

2.1.10PrinsipUmum PengelolaanBadanUsahaMilikDesa

PengelolaanBUMDesharusdiljalankandenganmenggunakan

prinsipkooperatif,partisipatif,emansipatif,transparansi,akuntable,

dansustainable,denganmekanismemember-basedanselfhelp

yangdijalankansecaraprofesional,danmandiri.Berkenaandengan

halitu,untuk membangun BUMDes diperlukan informasiyang

akuratdan tepattentang karakteristikke-lokal-an,termasukciri

sosial-budaya masyarakatnya dan peluang pasar dariproduk

(barangdanjasa)yangdihasilkan.

BUMDes sebagaibadan usaha yang dibangun atas inisiatif

masyarakatdan menganutasas mandiri,harus mengutamakan

perolehan modalnya berasal dari masyarakat dan Pemdes.

Meskipundemikian,tidakmenutupkemungkinanBUMDesdapat

memperoleh modaldaripihak luar,sepertidariPemerintah

Kabupatenataupihaklain,bahkandapatpulamelakukanpinjaman

kepada pihak ke tiga,sesuaiperaturan perundang-undangan.

PengaturanlebihlanjutmengenaiBUMDestentunyaakandiatur

melaluiPeraturanDaerah(Perda).

BUMDesdidirikandengantujuanyangjelas.Tujuantersebut,

akan direalisirdiantaranya dengan cara memberikan pelayanan

kebutuhanuntukusahaproduktifterutamabagikelompokmiskindi
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pedesaan,mengurangipraktekijon(rente)danpelepasanuang,

menciptakanpemerataankesempatanberusaha,danmeningkatkan

pendapatanmasyarakatdesa.HalpentinglainnyaadalahBUMDes

harus mampu mendidik masyarakatmembiasakan menabung,

dengan cara demikian akan dapat mendorong pembangunan

ekonomimasyarakatdesasecaramandiri.

PengelolaanBUMDes,diprediksiakantetapmelibatkanpihak

ketigayangtidaksajaberdampakpadamasyarakatdesaitusendiri,

tetapijugamasyarakatdalam cakupanyanglebihluas(kabupaten).

Olehsebabitu,pendirianBUMDesyangdiinisiasiolehmasyarakat

harustetapmempertimbangkankeberadaanpotensiekonomidesa

yang mendukung,pembayaran pajak didesa,dan kepatuhan

masyarakatdesaterhadapkewajibannya.Kesemuainimenuntut

keterlibatanpemerintahkabupaten.

Diprediksibahwa karakteristik masyarakatdesa yang perlu

mendapatpelayananutamaBUMDesadalah:(a)masyarakatdesa

yang dalam mencukupikebutuhan hidupnya berupa pangan,

sandangdanpapan,sebagianbesarmemilikimatapencahariandi

sektorpertanian dan melakukan kegiatan usaha ekonomiyang

bersifatusahainformal;(b)masyarakatdesayangpenghasilannya

tergolong sangat rendah, dan sulit menyisihkan sebagian

penghasilannya untuk modalpengembangan usaha selanjutnya

masyarakatdesayangdalam haltidakdapatmencukupikebutuhan
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hidupnyasendiri,sehinggabanyakjatuhketanganpengusahayang

memilikimodallebihkuat;danyangterpentingadalahmasyarakat

desayangdalam kegiatanusahanyacenderungdiperburukoleh

sistem pemasaranyangmemberikankesempatankepadapemilik

modaluntukdapatmenekan harga,sehingga mereka cenderung

memeras dan menikmati sebagian besar dari hasil kerja

masyarakatdesa.Atas dasarprediksitersebut,maka karakter

BUMDessesuaidenganciri-ciriutamanya,prinsipyangmendasari,

mekanismedansistem pengelolaanya

Secaraumum pendirianBUMDesdimaksudkanuntuk:

1. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat (standar

pelayanan minimal),agarberkembang usaha masyarakatdi

desa.

2. Memberdayakandesasebagaiwilayahyangotonom berkenaan

dengan usaha-usaha produktif bagi upaya pengentasan

kemiskinan,penganggurandanpeningkatanPADesa.

3. Meningkatkan kemandirian dan kapasitas desa serta

masyarakatdalam melakukanpenguatanekonomididesa.

Prinsip-prinsippengelolaanBUMDespentinguntukdielaborasi

ataudiuraikanagardipahamidandipersepsikandengancarayang

sama oleh pemerintah desa,anggota (penyerta modal),BPD,

Pemkab,dan masyarakat.Terdapat 6 (enam) prinsip dalam

mengelolaBUMDesyaitu:
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1. Kooperatif,Semuakomponenyangterlibatdidalam BUMDes

harus mampu melakukan kerjasama yang baik demi

pengembangandankelangsunganhidupusahanya.

2. Partisipatif.Semuakomponenyangterlibatdidalam BUMDes

harus bersedia secara sukarela atau diminta memberikan

dukungan dan kontribusiyang dapatmendorong kemajuan

usahaBUMDes.

3. Emansipatif.Semuakomponenyangterlibatdidalam BUMDes

harusdiperlakukansamatanpamemandanggolongan,suku,

danagama.

4. Transparan.Aktivitasyangberpengaruhterhadapkepentingan

masyarakatumum harusdapatdiketahuiolehsegenaplapisan

masyarakatdenganmudahdanterbuka.

5. Akuntabel.Seluruhkegiatanusahaharusdapatdipertanggung

jawabkansecarateknismaupunadministratif.

6. Sustainabel.Kegiatanusahaharusdapatdikembangkandan

dilestarikanolehmasyarakatdalam wadahBUMDes.

TerkaitdenganimplementasiAlokasiDanaDesa(ADD),maka

prosespenguatanekonomidesamelaluiBUMDesdiharapkanakan

lebihberdaya.Halinidisebabkanadanyapenopang yaknidana

anggaran desa yang semakin besar.Sehingga memungkinkan

ketersediaan permodalan yang cukup untukpendirian BUMDes.

Jikainiberlakusejalan,makaakanterjadipeningkatanPADesa
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yangselanjutnyadapatdigunakanuntukkegiatanpembangunan

desa.

Halutamayangpentingdalam upayapenguatanekonomidesa

adalah memperkuat kerjasama (cooperatif),membangun

kebersamaan/menjalin kerekatan disemua lapisan masyarakat

desa.Sehingga itu menjadidaya dorong (steam engine)dalam

upaya pengentasan kemiskinan,pengangguran,dan membuka

aksespasar.

2.1.11EksistensiBUMDes

MenurutKamus besarBahasa Indonesia Eksistensiadalah

keberadaan,kehadiranyangmengandungunsurbertahan.Secara

etimologi,eksistensialismeberasaldarikataeksistensi,eksistensi

berasaldaribahasa inggris yaitu excitence ;daribahasa latin

existereyangberartimuncul,ada,timbul,memilihkeberadaanaktual.

Darikataexberartikeluardansistereyangberartimunculatau

timbul.Beberapa penegertian secara terminologi,yaitu pertama

,apayangada,kedua,apayangmemilikiaktualitas(ada),danketiga

adalah segala sesuatu (apa saja )yang didalam menekankan

bahwasesuatuituada.Berbedadegaesensiyangmenekankan

kealpaan sesuatu(apa sebenarnya sesuatu itu sesuatu dengan

kodratinherennya).Sedangkan menurutAbidin Zaenal(2007)
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eksistensiadalah:”Eksistensiadalahsuatuprosesyangdinamis

,suatu ,menjadiatau mengada.Inisesuaidengan asalkata

eksistensiitu sendiri,yakniexistere .yang artinya keluar dari,

melampauiataumengatasi.Jadieksistensitidakbersifatkakudan

terhenti melainkan lentur atau kenyal dan mengalami

perkembangan atau sebaliknya kemunduran,tergantung pada

kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi-potensinya”.

TerdapatempattujuanutamapendirianBadanUsahaMilikDesa

(BUMDes),antaralain:

1. meningkatkanperekonomiandesa

2. meningkatkanpendapatanaslidesa

3. meningkatkanpengolahanpotensi

4. menjadikan tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan

ekonomipedesaan.

Pengelolaan ekonomiproduktifdesa yang dilakukan secara

kooperatif,partisipatif,emansipatif,transparansi,akuntabel,dan

sustainabel. Oleh karena itu,dibutuhkan usaha yang dapat

menjadikan pengelolaan BUMDes tersebut berjalan secara

profesional,efektif,efisien,danmandiri.Agartujuantersebutdapat

tercapai,harusdilakukanpemenuhankebutuhanmasyarakatbaik

secaraproduktifmaupunkonsumtifmelaluipelayanandistribusi

barangdanjasayangdikelolaolehmasyarakatdanPemerintah

Desa.BUMDes merupakan sarana untuk menjalankan usaha
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pelayanan ekonomididesa,yang meliputijenis usaha jasa

keuangan,jasa angkutan daratdan air,listrikdesa,penyaluran

sembilan bahan pokok (sembako)ekonomidesa,perdagangan

hasilpertanian meliputiperkebunan,peternakan,perikanan,dan

agrobisnis,sertaindustridankerajinanrakyat.Adapunfungsidari

keberadaanBUMDesadalah:

1. Pembentukanusahabaruyangberakardarisumberdayayang

adasertaoptimalisasikegiatan-kegiatanekonomimasyarakat

desayangtelahada.

2. Meningkatkankesejahteraanmasyarakatdesa.

3. Usaha peningkatan kesempatan dalam rangka memperkuat

otonomidesadanmengurangipengangguran.

4. Membantu pemerintah desa dalam mengurangi dan

meningkatkan

kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat kurang

mampudi

desanya.

5. Memberikan pelayanan sosial, seperti pendidikan dan

kesehatan

kepadamasyarakatdesa.

Keterlibatanpemerintahdesasebagaipenyalurmodalterbesar

BUMDesdiharapkanmampumemenuhiStandarPelayananMinimal

(SPM),yangdiwujudkandalam bentukperlindungan(proteksi)atas
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intervensiyang merugikan daripihak ketiga (baik daridalam

maupunluardesa).Demikianpulapemerintahdesaharusturut

berkontribusidalam pembentukanBUMDessebagaibadanhukum

yangberpijakpadaaturanperundanganyangberlaku,sertasesuai

dengankesepakatanyangterbangundimasyarakatdesa.

Berdasarkanuraiandiatasmakapenulismenyimpulkanbahwa

tujuanpendirianBUMDesadalahsebagaisuatubadanusahayang

dapat

memberdayakan berbagaipotensiusaha masyarakatdidesa,

mendukung

pelaksanaanpembangunandidesa,danmenjaditulangpunggung

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi pedesaan. Upaya

pengembangan dan pengelolaan BUMDes harus dilaksanakan

denganlangkah-langkah

yang terencana serta terpadu antara satu dengan yang lainnya

dalam

rangkamencapaitujuanyangtelahditetapkansebelumnya.

2.1.12PengembanganEkonomiDesa

Pembangunan pedesaan sangatdiperlukan karena sebagian

besar pendudukIndonesia,yaitu sebesar 60%,melakukan

pertanian sebagaimata pencaharian,dan mereka tinggaldi
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pedesaan(JayadinatbadanPramandika,2006:1).Pembangunan

atau pengembangan pedesaan (‘ruraldeveloppment’),menurut

Mosher,dapatmempunyaitujuan:1.Pertumbuhansectorpertanian,

2.Integrasinasional,yaitu membawa seluruh penduduk suatu

Negarakedalam polautamakehidupanyangsesuai,3.Keadilan

ekonomi,yaknibagaimana pendapatan itu dibagi-bagikepada

seluruhpenduduk(JayadinatadanPramandika,2006:1).

Menurut Fellmann, pengertian pembangunan atau

pengembangan adalah:1)mengubah sumberdaya alam dan

manusia suatu wilayah atau negerisehingga berguna dalam

produksi barang. 2) melaksanakan pertumbuhan ekonomi,

modernisasi,danperbaikan,dalam tingkatproduksibarang(materi)

dankonsumsi(JayadinatadanPramandika,2006:1).

Maksuddaripembangunanpedesaanadalahmenghilangkan

atau mengurangiberbagaihambatan dalam kehidupan sosial-

ekonomi,sepertikurang pengetahuan dan keterampilan,kurang

kesempatan kerja,dan sebagainya.Akibatberbagaihambatan

tersebut,pendudukwilayahpedesaanumumnyamiskin(Jayadinata

danPramandika,2006:1).

Dalam pembangunan pedesaan dan perkotaan, yang

dikembangkan adalah sumberdayanya.MenurutSpencerdan

Thomas,sumberdaya adalah setiap benda,hasil,sifatatau

keadaan yang dihargai bilamana produksi, proses, dan
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penggunaannyadapatdipahami.SumberdayamenurutWhiteterdiri

atasduamacam:1)Sumberdayaalam,2)Sumberdayamanusia,

yangmeliputikebudayaan(JayadinatadanPramandika,2006:31).

2.1.13PenyerapanTenagaKerja

Tenagakerja(manpower)adalahpendudukdalam usiakerja

(berusia15-64tahun)atau jumlah seluruh penduduk dalam

suatu negara yang dapatmemproduksibarangdanjasajikaada

permintaan terhadap tenaga mereka,dan jika mereka mau

berpartisipasidalam aktivitastersebut(MulyadiS.,2003:58).

TeoriLewis (1959)yang mengemukakan bahwa kelebihan

pekerja merupakan kesempatan dan bukan suatu masalah.

Kelebihanpekerjasatusectorakanmemberikanandilterhadap

pertumbuhanoutputdanpenyediaanpekerjadisektorlain.Adadua

strukturdidalam perekonomianNegaraberkembang,yaitusector

kapitalismoderndansubsistenterbelakang.MenurutLewissector

subsisten terbelakang tidakhanya terdiridarisectorpertanian,

tetapijuga sektor informalsepertipedagang kakilima dan

pengecerkoran.

Sektorsubsistenterbelakangmempunyaikelebihanpenawaran

pekerjadantingkatupahrelativemurahdaripadasectorkapitalis

modern.Lebihmurahnyabiayaupahpekerjaasalpedesaanakan

dapatmenjadipendorong bagipengusaha diperkotaan untuk
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memanfaatkan pekerja tersebutdalam pengembangan industri

modernperkotaan.Selamaberlangsungnyaprosesindustrialisasi,

kelebihanpenawaranpekerjadisectorsubsistenterbelakangakan

diserap.Bersamaan dengan terserapnya kelebihan pekerja di

sectorindustrimodern,makapadasuatusaattingkatupahdi

pedesaanakanmeningkat.Selanjutnyapeningkatanupahiniakan

mengurangiperbedaan/ketimpangantingkatpendapatanantara

perkotaandanpedesaan.DengandemikianmenurutLewis,adanya

kelebihanpenawaranpekerjatidak memberikanmasalah pada

pembangunan ekonomi. Sebaiknya kelebihanpekerja justru

merupakan modaluntuk mengakumulasipendapatan,dengan

asumsi bahwa perpindahan pekerja dari

sektorsubsistenkesektorkapitalis modern berjalan lancer dan

perpindahan tersebut tidak akan pernah menjadi “terlalu

banyak”(MulyadiS.,2003:58dan59).

Menurut Sukirno (2006:47) pendapatan adalah jumlah

penghasilanyangditerimaolehpendudukatasprestasikerjanya

selama satu periode tertentu,baik harian,mingguan,bulanan

ataupuntahunan.Beberapaklasifikasipendapatanantaralain:

1. Pendapatan pribadi,yaitu;semua jenis pendapatan yang

diperoleh tanpa memberikan suatu kegiatan apapun yang
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diterimapenduduksuatuNegara.

2. Pendapatan disposibel,yaitu;pendapatan pribadidikurangi

pajak yang harus dibayarkan oleh para penerima

pendapatan, sisa pendapatan yang siapdibelanjakan

inilah yang dinamakan pendapatan disposibel.

3. Pendapatan nasional,yaitu;nilaiseluruh barang-barang jadi

danjasa-jasayangdiproduksikanolehsuatuNegaradalam

satutahun(blogkhairilanwar,2011).

MenurutSusilowatidkk(2002)sumberpendapatansebagian

besarrumahtanggadipedesaantidakhanyadarisatusumber,

melainkan daribeberapa sumberatau dapatdikatakan rumah

tangga melakukan diversifikasipekerjaan atau memilikianeka

ragam sumberpendapatan(blogkhairilanwar,2011).

MenurutKasryno(2000)bagirumahtanggapedesaan yang

hanyamenguasaifaktorproduksitenagakerja,pendapatanmereka

ditentukan oleh besarnya kesempatan kerja yang dapat

dimanfaatkandantingkatupahyangditerima.Keduafaktorini

merupakan fenomena dari pasar tenaga kerja pedesaan.

Kesempatan kerja pedesaan ditentukan oleh pola produksi

pertanian,produksibarangdanjasanon-pertanian dipedesaan,

pertumbuhan angkatan kerja dan mobilitas tenaga kerja

pedesaan. Di sektor pertanian, besarnya kesempatan kerja

dipengaruhioleh luas lahan pertanian, produktivitas lahan,
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intensitas dan pola tanam, sertateknologiyangditerapkan.

Disektornon-pertaniankesempatankerjaditentukanolehvolume

produksi,teknologidan tingkatharga komoditi.(blog khairil

anwar,2011).

2.2PenelitianSebelumnya

Pembahasan mengenaipendampingan dan pembinaan badan

usahamilikdesabanyakdilakukandandipublikasikandalam berbagai

karya,baikdalam bentukjurnalmaupunhasilpenelitiansepertiskripsi.

Penelitian tersebutdihasilkan oleh beberapa penelitiyang salah

satunyaseperti:

Pertama,penelitianAsihWidiLestari38yangdilaksanakanpada

tahun2016denganjudulPeranPemerintahdesadalam Mengelola

BadanUsahaMilikDesa.Penelitiantersebutmenggunakanmetode

penelitian Deskriptif yang menelitisatu variabelyaitu Peran

Pemerintahdalam MengelolaBadanUsahaMilikDesa.Hasilpenelitian

inimembuktikan bahwa peran pemerintah Desa Bumiajidalam

mengelolaBUMDesyaknisebagaipembentukandanpengembangan

BUMDes, sebagai mediator pelatihan dan motivator terhadap

terbentuknya pengurus dan organisasi BUMDes serta sebagai

pengawasan.

Kedua,Penelitian yang dilakukan oleh Rezky Susantiyang

dilaksanakan pada Februari 2015 dengan judul “Efektivitas
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PendampinganDesadanPartisipasiMasyarakatdalam Pembangunan

Infrastruktur Pedesaan di Desa Sekodi kecamatan Bengkalis

Kabupaten Bengkalis”.39 Penelian ini menggunakan analisis

kuantitatif.Hasildaripenelitianiniadalahpengetahuanmasyarakat

yang masihkurang tahutentang keberadaan pendamping desa,

kehadiran pendamping desa, pendampingan pada pelaksanaan

program, pendampingan pada pengawasan pembangunan,

komunikasipendampingdesadinilaikurangbaik.Masyarakatmasih

kurangsetujudengankeberlanjutanprogram bahkanadamasyarakat

yang tidak setuju dengan adanya pendampingan serta kendala

pembangunanyangterjadididesamasihperlupembenahanyangkuat

darisosokpendampingdesaharusbenar-benarmampudanrutin

menjalankantugasnyasebagaipendampingdesa.

Ketiga,Penelitian yang dilakukan oleh Rio Halomoan40 yang

dilaksanakanpadaFebruari2017denganjudul“StrategiPemerintah

Daerahdalam PengembanganBadanUsahaMilikDesadiKabupaten

RokanHuluTahun2012-2014(StudiBUMDesMitraUsahaMulyadan

BUMDesa Langkitin diKecamatan Rambah Samo)”.Penelitian ini

menggunakan metodepenelitian kualitatifyang bersifatdeskriptif.

Darihasilpenelitian dijelaskan bahwa strategipemerintah daerah

KabupatenRokanHulumelaluiKoordinatorBadanUsahaMilikDesa

memberikontribusidan meningkatkan perkembangan BUMDes di

Kabupaten Rokan Hulu. Strategi Pemerintah Daerah yaitu
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menyediakanbantuanteknisdanpendampingansecaramanajerial

gunameningkatkanstatusdankapasitasusaha.Disampingitujuga

ada salahsatuBUMDesyangdinilaitidakberhasilperkembangannya,

faktorpenghambatperkembangannyaadalahpartisipasimasyarakat

kurangdalam penggunaanjasaBUMDes,hambatanpembinaandan

hambatansumberdayamanusia.

Keempat,PenelitianyangdilakukanolehMartienHernaSusanti

yang dilaksanakan pada januari-juni2017 yang berjudul“Peran

Pendamping Desa dalam Mendorong Prakarsa dan Partisipasi

Masyarakatmenuju Desa MandiridiDesa Gonoharjo Kecamatan

LimbanganKabupatenKendal”.Penelitianinimenggunakanmetode

kualitatifdeskriptif.Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwarendahnya

peran serta masyarakatdan kelembagaan desa dalam kegiatan

perencanaan,pelaksanaan,pengendalian pembangunan desaserta

pelestarianhasil-hasilpembangunanmenyebabkanmasyarakatdesa

semata-matadiposisikansebagaiobjekatausasaranpembangunan.

Disinilahperanpendampinganmenjadistrategisdalam mendorong

prakarsa, kesadaran, dan partisipasi masyarakat desa dalam

mewujudkan desa mandiriyang mampu bertindak selaku subjek

pembangunan mulaidaritahap perencanaan,pelaksanaan dan

evaluasipembangunandesayangdilaksanakansecaaraPartisipatif

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Romzah yang

dilaksanakanpadaAgustus2018yangberjudul“OptimalisasiFungsi
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PendampinganDesadalam PembangunanDesaSukorejodanDesa

Karanganom diKecamatanKarangbinangunKabupatenLamongan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil

penelitianinimenunjukkanbahawamekanismekinerjapendampingan

lokaldesadalam pembangunandidesasukorejodankaranganom

meliputibeberapatahapyaitutahapperencanaan,pelaksanaan,dan

pemantauan atau evaluasi.Terdapat perbedaan daridua desa

tersebut dilihat dariperan masyarakat mengenaipembangunan

seperti kurangnya aspirasi dalam forum rembug desa dan

musrenbangdes.Kesadaran masyarakatakan pembangunan perlu

ditingkatkan karena masyarakatlebih mementingkan kepentingan

pribadidibandingkankeikutsertaandalam pelaksanaanpembangunan.

Dalam pemerintahan desa juga ditemukan kecurangan dalam

pengelolaan dana desa,sehingga transparansipemerintah desa

sangat dibutuhkan untuk memaksimalkan pembangunan. Tidak

semua pemerintah dan masyarakatdesa menerima keberadaan

pendampingdesa,sehinggaperluadanyasosialisasidanpemahaman

tentang pentingnya peran pendamping lokal desa dalam

pembangunan.danuntukmeningkatkanprogram pembangunandi

desa,perludiiringidengankaderisasiperangkatdesaagarpembinaan

dankegiatan-kegiatanyangdilakukan

2.3RumusanHipotesis
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Berdasarkanreferensiyangpenulisbajadibeberapapenelitian

terdahulubaikberbentukjurnalbesertakajianempirisdaninformasi

yangdiperolehdilokasipenelitianyaituDesaMaraHilirKecamatan

TanjungPalasBaratKab.Bulunganyangmanaobjekpenelitiannya

adaalahBUMDes,terdapatbeberapafenomenayangcukupmenarik

salah satunya adalah opinimasyarakatyang menjelaskan bahwa

BUMDes menjadipesaing ekonomimasyarakat.Bahkan bagan

organisasiatau strukturkepengurusan BUMDes masih belum di

ketahuikhalayakmasyarakat.Halinimenjadidasarbagipenulisuntuk

merumuskanHipotesispenelitiansebagaiberikut:

H1:didugapelatihanberpengaruhterhadapeksistensiBUMDesdalam

meningkatkanperekonomian.

H2:diduga pembinaan berpengaruh terhadap eksistensiBUMDes

dalam meningkatkanperekonomian.

2.4KerangkaKonseptual

Pada penelitian inipenulisakan menjelaskan tersebutkonsep

pemikiran yang dapatdipahamibahwa terdapathubungan antara

faktor-faktoryangmempengaruhi.Untukitu,perludipahamibahwa

antara pengembangan sumberdaya manusia dengan eksistensi

BUMDes dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.Adanya

korelasiantara variabeldalam penelitian inidiharapkan akan

memberikan hasilyang membentuk keputusan konsumen untuk
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berbelanja.

Gambar2.2.3kerangkakonseptual

Penelitianinimengunakan3variabel.2variabelindependen1variabel

dependen

2.5DimensiVariable

Dimensionalisasivariabelpelatihandanpembinaansumberdaya

manusia untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang

pembentukanvariabel-variabelyangdigunakandalam penelitianini,

berikutinidisajikangambar-gambarmengenaimodelvariabelyang

membentukmodelpenelitian.

H1

H2

X1

X2
Pelatihan

Pelatihan

- Keahlian

- Pengetahua

n

Pembinaan

- Mengaturstrategi

- Merencanakan

- Mengorganisasi

- Memberikan

EksistensiBUMDes

- Pendapatanpribadi

- Pendapatan

disposibel

- Pendapatannasional
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Gambar2.2.4modelvariabelpelatihandanpembinaanSDM

Sumber:Moekijat(1992,hlm.2)

Keterangan:

X1Mengembangkankeahlian

X2Mengembangkanpengetahuan

X3Mengembangkansikap

Gambar2.2.4modelvariabeleksistensiBUMDes

Sumber:Mathis(2007)

Keterangan:

X1.Mengaturstretegi

X2.Merencanakan,

X3.Mengorganisasi

X4.Memberipembenaran

X3

X1

X2

X3

X4

pembinaan

X1

X2

X3

EksistensiBUMDES
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Gambar2.2.4.Modelvariabelperekonomianmasyarakat

Sumber:khairilanwar,2011

Keterangan:

X1Pendapatanpribadi,

X2Pendapatandisposibel,

X3Pendapatannasional,

BABIII

METODEPENELITIAN

3.1JenisPenelitian

Dilihatdariobyekdan metodeanalisisyang digunakan,maka

penelitianinitermasukdalam tipepenelitiandeskriptifkuantitatif.Tipe

penelitianiniberusahamendeskripsikangambaranyangnyatanyadari
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fenomenayangterjadipadaBUMDes,khususnyapadapelatihandan

pembinaan masyarakatdesaterhadapaeksistensiBUMDesdalam

meningkatkan perkonomian masyakat Desa diDesa Mara Hilir

KecamatanTanjungPalasbaratKabupatenBulungan.

Kemudianmenurutpendekatannya,penelitianinitermasukjenis

penelitian Policy Research yaitu suatu proses penelitian yang

dilakukanpada,atauanalisisterhadapmasalah-masalahsosialyang

mendasar,sehingga temuannya deapatdirekomendasikan kepada

pembuat keputusan untuk bertindak secara praktis dalam

menyelesaikan masalah. Sedangkan menurut jenis data yang

digunakandantingkateksplanasinya,makapenelitianinitermasuk

jenispenelitiankualitatifdeskriptif(Sugiyono,2002:2).

3.2LokasiPenelitian

Lokasipenelitian adalah tempat penelitidapat menangkap

keadaanyangsebenarnyadariobjekyangakanditeliti.Adapunlokasi

penelitianadalahDesaMaraHilirKecamatanTanjungPalasBarat

KabupatenBulungan.
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Diharapkandenganpenelitiandidesatersebutdapatdijadikandata

danfaktadalam memperkuatBUMDesdimasamendatang.

SehinggaBUMDes dapatberjalansebagimanamestinyadengan

baikdanterarahmencapaikesejahteraanmasyarakat.

3.3FokusPenelitian

FokusPenelitianpadapenelitiankuantitatifmerupakanistilahlain

darirumusan masalah yang terdiri atas serangkaian pertanyaan

penelitian berkaitan dengan permasalahan yang diteliti (Idrus

Muhammad,2009;24).PenelitianinidifokuskanpadaPelatihandan

Pembinaan masyarakatDesaTerhadap EksistensiBUMDesDalam

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Desa Mara Hiir

Kecamatan Tanjung Palas Barat Kabupaten Bulungan. Adapun

pertanyaan yang diajukan berdasarkan fokus penelitian tersebut

meliputi:

1. Bagaimana efektivitas pelatihan dan pembinaan BUMDes

terhadapmasyaraakatdiDesaMaraHilir?.

3.4PemilihanInforman

Informasiatau subjek penelitian adalah individu,benda,atau

organissasiyangdijadikansumberinformasiyangdibutuhkandalam

pengumpulandatapenelitian(Idrus,2009:91).informandipilihuntuk

mendapatkaninformasiyangjelasdanmendalam tentangberbagai
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halyangberhubungandenganmasalahpenelitian.

Prosedurpengambilaninformanawaldilakukansecarapurposive,

sedangkan informan selanjutnya dengan teknik snowball,yaitu

mengambilsatu orang untuk diwawancaraiselanjutnya bergulir

kepada informan lain secara berantaihingga diperoleh sejumlah

informanyangdiperlukan.

Key-informandalam penelitianiniadalahkepalaDesaMaraHilir,

ketua BUMDes sedangkan informan pendukung terdiridaripara

Pengurusatau pengelola BUMDes,Pelaku Usaha dan masyarakat

desayangdipilihsecaraacaktanpamemperhatikanstratayangada.

Penentuan subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini

didasarkanpadapendekatanpurposivesampling,yaitumenentukan

sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat

memberikandatasecaramaksimal(Arikunto,2010:33).

3.5Sumberdata

Datapenelitianterdiridariduamacam,yaitu:

3.5.1 Dataprimer

Data primermerupakan data yang diperoleh darisumber

pertama baik dariindividu maupun persorangan.Sumberdata

primeradalahhasilwawancaraatauhasilpengisiankuisioneryang

dilakukanolehpeneliti.Dataprimeryangdiperolehdalam penelitian

inibersumberdarirespondenyangmerupakanpengurusBUMDes
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desamarahilir

3.5.2 Dataskunder

Dataskunderadalahsumberdatapenelitianyang diperoleh

melaluimediaperantaraatausecaratidaklangsungyangberupa

buku,catatan,buktiyang tekah ada,atau arsip baik yang

dipublikasikanmaupunyang tidakdipublikasikansecaraumum.

Dataskunderyangdiperolehberupacatatan.

3.6TeknikPengumpulanData

Dataadalahsegalaketerangan(informasi)mengenaisemuahal

yangberkaitandengantujuanpenelitian.Dalam penelitiankualitatif,

datadapatdiartikansebagaifaktaatauinformasiyangdiperolehdari

aktor(subjek,penelitian,informan,pelaku),aktivitas,dantempatyang

menjadisubjek penelitiannya.Untuk memeperoleh data dimaksud

seorang peneliti biasanya menggunakan instrument untuk

mengumpulkandata(IdrusMuhammad,,2009:100).

1. Observasiatau pengamatan,merupakan aktivitas pencatatan

fenomena yangdilakukansecarasistematismelaluipengamatan

secaraterlibat(partisipatif)ataupunnonpartisipatif.

2. Wawancara (Interview),yaitu melakukan komunikasiterbuka

dengan informan atau subjek penelitian terkait dengan

permasalahanyangditelitimelaluiwawancaratakberencanayang
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berfokus.

3. StudiPustaka,mempelajaridanmengkajiliteratur-literaturyang

berkaitandenganpermasalahanyangditelitimelauibuku-buku,

artikel,karyailmiah,mediacetakdanmediaelektronik(internet).

4. Studi Dokumentasi, merupakan metode pengumpulan data

dengancaramencaridatayangberkaitandenganpermasalahan

berupadukumen-dukumen,catatanbuku,peraturandaerah,dan

datalainnyayangrelevandenganobjekpenelitian.

3.7MetodeAnalisisData

Adaduametodestatistikyangbiasadigunakandalam penelitian

manajemen,yaitustatistikdeskriptifdanstatistikinferensial:Statistik

deskriptif adalah gambaran data lapangan dengan cara

mempresentasikandataprimerkedalam tabulasi.Tujuannyauntuk

memperolehgambarantentangvariabel-variabelyangditelitidanjuga

untukmengidentifikasikarakteristikmasing-masing variabeldalam

bentukfrekuensidanpersentase,sertauntukmemperolehgambaran

umum tentangkarakteristikdarirespondenpadaobjekpenelitian.

Analisis statistik inferensialmemfokuskan pada bidang kajian

analisisdaninterpretasidatauntukmenarikkesimpulan.Analisisini

digunakanuntukmengujihipotesispenelitianyangtelahditetapkan

denganmenggunakandatasampelyangdiperoleh.MetodeStatistik

Inferensialyangdigunakandalam analisisdatapadapembahasanini
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adalah StructuralEquation Modeling (SEM).Alasan menggunakan

SEM,pertimbanganbahwahubungankausalyangdirumuskandalam

banyak penelitian tesis dengan pendekatan kuantitatif,banyak

menggunakan modelyang tidak sederhana (kompleks).Bentuk

hubungan kausalsepertiinimembutuhkan analisis yang mampu

menjelaskansecarasimultantentang hubungantersebutsehingga

metode yang digunakan dalam analisis data direkomendasikan

menggunakanSEM.

PadapembahasaninimenggunakananalisisSEM berdasarkan

atas beberapa alasan sebagai berikut: Alasan pertama,

pembahasannyauntukmengujimodelsecarastruktural.Alasankedua

yaitupadapembahasaninidiasumsikanseluruhvariabelmelibatkan

variabelyang bersifatunobservable(latentvariable),yaituvariabel

tidakdapatdiukursecaralangsungmelaluiindikator,sehinggaharus

dilakukan teknikanalisis ConfirmatoryFactorAnalysis (CFA).Akan

tetapidalam SEM dapatdilakukanteknikyangidentikdenganCFA

yaituSEM dalam modelpengukuran.

Modelpersamaanstruktural(SEM)merupakankumpulanteknik-

teknikyang memungkinkanpengujiansebuahrangkaianhubungan

yang relatifrumitsecara simultan.Hubungan yang rumittersebut

dapatberbentukantarasatuataubeberapavariabeldependendengan

satu atau beberapa variabelindependen.Masing-masing konstruk

dibangundaribeberapavariabelindikator(Ferdinand,2002).
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Data yang diperoleh dan responden yang dijadikan sebagai

sampelpenelitianmelaluikuesioneryangdisebarkan,akandianalisis

dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)

berdasarkan program AMOS 20 dan SPSS 21.Program AMOS

menunjukkan pengukuran masalah yang struktural,dan digunakan

untuk menguji model hipotesis. Hal ini disebabkan adanya

kemampuan untuk;memperkirakan koefisien yang diketahuidari

persamaanlinierstruktural,mengakomodasimodelyangmerupakan

variabellaten,mengakomodasikesalahanpengukuranpadavariabel

dependendanindependen.

3.8.PengembanganModelBerbasisTeori

Langkah pengembangan modelteoritis dilakukan serangkaian

eksplorasiilmiahmelaluitelaahpustakagunamendapatkanjustifikasi

atasmodelteoritisyangakandikembangkan.SEM digunakanuntuk

mengkonfirmasimodelteoritistersebutmelaluidataempirik.SEM

merupakan sebuah confirmatorytechnique.Teknik inimerupakan

teknikmengujiteoribaruatauteoriyangsudahdikembangkandan

yangakandiujilagisecaraempiris.Pengujianinidapatdilakukan

denganmempergunakanSEM,tetapiSEM tidakdipergunakanuntuk

membentukhubungankausalitasbaru,melainkandipergunakanuntuk

mengujipengembangankausalitasyangsudahadajustifikasiteorinya.
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3.9AnalisisRegresiLinearBerganda

AnalisisregresilinearBergandadigunakanuntukmengujiapakah

terdapatpengaruhantarasatuvariabeltidakterkait/bebasdalam hal

inipengembangansumberdayamanusia(VariabelX1)daneksistensi

(variabelX2)dengan satu variabelterikatekonomi (varibelY)

(Sugiyono,2011).

3.10PengujianAsumsiModelSEM

Prinsipujihipotesisasumsimodel,yaituasumsiyangberkaitan

dengan modeldan asumsiyang berkaitan dengan pendugaan

parameterdanpengujianhipotesisyangdijelaskanberikut.

1. Asumsi linieritas yaitu asumsi yang menghendaki semua

hubungan berbentuk linier.Ujilinearitas,untuk memeriksanya

dapatdilakukan dengan membuatdiagram pencar(scatter

diagram) atau pendekatan curve fit (pada software SPSS).

Pengujianasumsilinieritasmenggunakanmetodecurvefityang

dilakukandengansoftwareSPSS.Rujukanyangdigunakanadalah

jikanilaiSigmodelLinier<0.05makaasumsilinieritasterpenuhi.

2. Asumsi tidak adanya outlier (pencilan). Outlier merupakan

observasiyangmunculdengannilaiekstrim secaraunivariate

maupunmultivariate,karenakombinasikarakteristikunik dan

terlihatsangatjauhberbedadariobservasilainnya.Outliermuncul

denganempat(4)kategoriberikut.

a. Outliermunculkarenakesalahanprosedursepertikesalahan
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dalam memasukkandataataukesalahandalam mengkode

data.

b. Outliermunculkarenakeadaankhususyangmemungkinkan

profildatamenjadilain,khususyangmemungkinprofildata

menjadilain,tetapipenelitimempunyaipenjelasanmengenai

apayangmenyebabkanmunculnyanilaiekstrim tersebut.

c. Outliermunculkarenaadanyasesuatu alasan,tetapitidak

dapatdiketahuiperihalpenyebabmunculnyaekstrim itu.

d. Outliermunculdalam rentangnilaiyangada,tetapiapabila

dikombinasikan dengan variabel lainnya, kombinasinya

menjaditidaklazim atausangatekstrim,yangdisebutdengan

multivariateoutlier,maka menggunakanmetodepengujian

Mahalanobisdistance.

3. Asumsinormalitas sebaran,yaitu data yang akan dianalisis

(variabellatent)denganmenyebarnormal(normalganda).Dengan

sampel yang besar (100), asumsi ini tidak terlalu kritis,

landasannyaadalahDalilLimitPusat(CentralLimitTheorm),yaitu

jikan(samplesize)besarmakastatistikdarisampeltersebut

akanmendekatidistribusinormalwalaupunpopulasidarimana

sampeltersebutdiambiltidakterdistribusinormal.

3.11PengujianModelStruktural:UjiHipotesisPenelitian

Setelah modeltersebutmemenuhisyarat,maka yang perlu
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dilakukanselanjutnyaadalahujiregressionweight/loadingfaktor.Uji

inidilakukansamadenganujitterhadapregressionweight/loading

faktor/koefisienmodel).Pengujianinidilakukanterhadap:

1. Hipotesismengenaimeasurementmodel:

ParameterLambda(),yaituparameteryangberkenaandengan

pengukuran variabel latent berdasarkan variabel manifest

(berkaitandenganvaliditasinstrumen).

Hipotesisyangdiuji:

H0:i=0(tidaksignifikan)

H1:i>0(signifikan)

2. Hipotesismengenaistructuralmodel:

a.ParameterBeta(),yaituparameterpengaruhvariabeleksogen

terhadapvariabelendogendalam structuralmodel.

Hipotesisyangdiuji:

H0:i=0(tidaksignifikan)

H1:i0(signifikan)

b.Parameter Gama (),yaitu parameter pengaruh variabel

endogenterhadapvariabelendogendalam structuralmodel.

Hipotesisyangdiuji:

H0:i=0(tidaksignifikan)

H1:i0(signifikan)

Ujiinisamadenganujit(ujiparsial)dalam multipleregression,uji

inidilakukandengancaramembandingkannilaithitung denganttabel,
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denganketentuan:

jikathitung>ttabelberartivariabeltersebutsignifikandan

jikathitung≤ttabelberartivariabeltersebuttidaksignifikan

Ferdinand(2002:75)menjelaskanbahwathitungidentikdenganC.R

(criticalratio)yangdiujidengannilaiprobabilitasp,dimanajikap<

0,05 menunjukkan pengaruh yang signifikan dan jika p > 0,05

menunjukkantidaksignifikan.

BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1.GambaranObjekPenelitian

Objekpenelitianiniadalahmasyarakatdesamarahilir.penelitianini

merupakan bagian dariupayauntukmelakukan evaluasiterhadap

kinerjapegawaiBUMDesdidesamarahilir.

4.2KarakteristikRespondenMenurutJenisKelamin

Berdasarkan jenis kelamin,jumlah Konsumen yang menjadi

respondendalam penelitianinidisajikanpadatabelberikut:

Tabel4.1.

KarakteristikRespondenMenurutJenisKelamin
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Sumber:Dataprimerdiolah2021

Daridatadiatas,dapatdiketahuibahwajumlahRespondenyang

menjawabpenelitianini100Orang.Dimanaperempuansebanyak75

OrangdanLaki–Laki25Orang.

4.3UjiInstrumenPenelitian

4.3.1.HasilUjiInstrumen

UjiInstrumen Penelitian meliputipengujian Validitas dan

Reliabilitas.ValiditasinstrumendiujidenganalatanalisisKorelasi

Pearsonantaraitem dengantotalitem.Jikanilaikorelasidiatas0.30,

mengindikasikanitem tersebutvalid.Sebaliknyajikanilaikorelasidi

bawah0.30mengindikasikanitem tersebuttidakvalid,danlayak

untuk tidak diikutsertakan pada tahap selanjutnya.Sedangkan

reliabilitasinstrumendiujidenganalatanalisisAlphaCronbach.Jika

nilai koefisien alpha cronbach di atas 0.60 mengindikasikan

instrumenreliabel,sebaliknyajikanilaikoefisienalphacronbachdi

bawah 0.60 mengindikasikan instrumen tidak reliabel. Hasil

JenisKelamin Jumlah Persentase

Perempuan 75 75%

Laki–Laki 25 25%

Total 100 100%
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pengujian validitasdan reliabilitassecara lengkap disajikan pada

Lampiran3.

Pengujianinstrumenvariabelpelatihan(X1) dilihatdaritiga

indikatoryaitu,mengembangkankeahlian(X1.1),mengembangkan

pengetahuan(X1.2),mengembangkansikap(X1.3)Hasilpengujian

dariketigaindikatortersebutdijelaskansebagaimanapembahasan

berikutini.

Hasilpengujian validitas instrumen variabelpelatihan (X1)

disajikansepertidalam Tabel4.3.berikut:

Tabel4.3.

HasilUjiValiditasdanReliabilitaspelatihan(X1)

Indikator Korelasi

X1.1 0.759

X1.2 0.827

X1.3 0.760

AlphaCronbach=0.682

Sumber:HasilOlahData,2021(Lampiran3)

DariTabeldiatasterlihatbahwadariketigaindikatordari

variabelpelatihan(X1)memilikinilaikorelasiantara0.760hingga

0.827.Daribesarnyakorelasiterlihatbahwa semua indicator

memilikinilailebih besar dari0.3,sehingga seluruh indicator
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dinyatakanvalid.Darihasilujireliabilitasmemperlihatkannilaialpha

cronbach sebesar0.682.Karena nilaiinilebih besardari0.6

sehinggainstrumenuntukvariabelpelatihan(X1)dinyatakanreliabel.

Pengujian instrumen variabelpembinaan (X2)dilihatdari

empatindikatoryaitu,mengaturstrategi(X4),merencanakan(X5),

mengorganisasi(X6),memberipembenaran (X7).Hasilpengujian

dari keempat indikator tersebut dijelaskan sebagaimana

pembahasanberikutini.

Hasilpengujianvaliditasinstrumenvariabelpembinaan(X2)

disajikansepertidalam Tabel4.4.berikut:

Tabel4.4.

HasilUjiValiditasdanReliabilitasVariabelpembinaan(X2)

Indikator Korelasi

X4 0.446

X5 0.790

X6 0.800

X7 0.748

AlphaCronbach=0.705

Sumber:HasilOlahData,2021(Lampiran3)

DariTabeldiatasterlihatbahwadarikeempatindikatordari

variabelpembiaan(X2)memilikinilaikorelasiantara0.446hingga
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0.800.DaribesarnyakorelasiterlihatbahwasemuaIndikatormemiliki

nilailebihbesardari0.3,sehinggaseluruh item atau pertanyaan

dinyatakanvalid.Darihasilujireliabilitasmemperlihatkannilaialpha

cronbach sebesar0.705.Karena nilaiinilebih besardari0.6

sehinggainstrumenuntukvariabeleksistensi(X2)dinyatakanreliabel

PengujianinstrumenvariabeleksistensiBUMDes(Y) dilihat

dari tiga indikator yaitu, pendapatan pribadi(Y1), pendapatan

disposibel(Y2),pendapatannasionel(Y3).Hasilpengujiandariketiga

indikatortersebutdijelaskansebagaimanapembahasanberikutini.

Hasilpengujianvaliditasinstrumenteksistensi(Y)disajikan

sebagaimanadalam Tabel4.5berikutini:

Tabel4.5.

HasilUjiValiditasdanReliabilitasVariabeleksistensi(Y)

Indikator Korelasi

Y1 0.808

Y2 0.810

Y3 0.634

AlphaCronbach=0.622

Sumber:HasilOlahData,2021(Lampiran3)

DariTabeldiatasterlihatbahwadaritigaindikatorvariabel

eksistensimemilikinilaikorelasiantara0.634 hingga0.810.Dari

besarnyakorelasiterlihatbahwaseluruhnilailebihbesardari0.3,
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sehinggaseluruh item pertanyaan dinyatakan valid.Darihasiluji

reliabilitas memperlihatkan nilaialpha cronbach sebesar0.622.

Karenanilaiinilebihbesardari0.6sehinggainstrumenuntukvariabel

perekonomian(Y)dinyatakanreliabel.

Dariketiga Tabeldiatas dan perhitungan lengkap pada

Lampiran2menunjukanketigainstrumentsecarakeseluruhanpada

tiga variabel penelitian yaitu pelatihan (X1),pembinaan (X2)

eksistensiBUMDes(Y)dinyatakanvaliddanreliabel,sehinggadata

penelitianyangdiperolehdarihasilinstrumendapatdigunakanuntuk

analisisdatalebihlanjut.

4.4 DeskripsiVariabelPenelitian

4.4.1DeskripsiVariabelPenelitianGabungan

Variabel dalam penelitian ini diukur dengan instrumen

kuesionerdengan pertanyaan tertutup menggunakan lima pilihan

jawabanyaitu;SangatTidakSetuju(STS,skor1),TidakSetuju(TS,

skor2),Netral(N,skor3),Setuju(S,skor4),danSangatSetuju(SS,

skor5).Kriteriarata-ratahasilpenilaianrespondenadalahsebagai

berikut(Tontowi,2019):

a) 0,1–1,0=SangatBuruk

b) 1,1–2,0=Buruk

c) 2,1–3,0=Cukup

d) 3,1–4,0=Baik
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e) 4,1–5,0=SangatBaik

Tujuan darideskripsivariabelpenelitian yang merupakan

bagian darianalisis statistika deskriptifadalah untukmengetahui

distribusifrekuensijawaban responden terhadap kuisoner yang

dibagikandanmenggambarkansecaramendalam mengenaiketiga

variabelyang dianalisis dalam penelitian ini.Distribusifrekuensi

tersebutdiperolehdarihasiltabulasiskorjawabanresponden.

Pada VariabelPelatihan (X1)terdapattiga indikatoryaitu,

ppengembangankeahlian(X11),mengembangkanpengetahuan(X12),

mengembangkan sikap (X13),Hasildistribusifrekuensijawaban

respondenpadavariabelinidisajikansebagaimanaTabel4.12.berikut

:

Tabel4.12.

DeskripsiVariabelPelatihan(X1)

Indikator

SkorJawabanResponden

Rata-

rata
STS TS N S SS

f % F % F % F % F %

X1.1 3 3,0 14 14,0 29 29,0 51 51,0 3 3,0 3.37
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X1.2 9 9,0 34 34,0 35 35,0 19 19,0 3 3.0 2,73

X1.3 5 5.0 24 24,0 28 28.0 40 40,0 3 3,0 3,12

Rata-rataskorVariabel 3.07

Sumber:HasilOlahData,2021(Lampiran3)

Hasiltabulasijawabanrespondenpadavariabelpelatihan(X1)

jawaban nilai rata-rata responden keahlian (X11),=3,37

mengembangkanpengetahuan(X12)=2,73 mengembangkansikap

(X13)=3,12 Namun jika dilihatrata-rata jawaban responden pada

seluruhindikatorhanyaberkisarpadarentang2,73s.d.3,37dengan

rata-rata3.07.Halinimenunjukkanbahwapandanganresponden

terhadappelatihanpadakriteriaBaik.Rata-ratajawabansepertiini

memberikan gambaran pelatihan artinya terdapatpenilaian yang

tinggi.

PadaVariabelpembinaan(X2)terdapatempatindikatoryaitu,

mengaturstrategi(X4),merencanakan(X5),mengorganisasi(X7),

memberipembenaran (X8).Hasildistribusifrekuensijawaban

responden pada variabelinidisajikan sebagaimana Tabel4.13.

berikut:

Tabel4.13.

DeskripsiVariabelpembinaan(X2)

Indikator SkorJawabanResponden Rata

-rata
STS TS N S SS
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f % F % F % F % f %

X.4 2 2.0 4 4,0 14 14,0 62 62,0 18 18.0 3,90

X.5 1 1.0 5 5.0 7 7,0 69 69,0 18 18,0 3,98

X.6 1 1.0 4 4.0 12 12.0 66 66.0 17 17.0 3,94

X.7 0 0.0 1 1.0 14 14.0 63 63.0 22 22.0 4.06

Rata-rataskorVariabel 3,97

Sumber:HasilOlahData,2021(Lampiran3)

Hasiltabulasijawabanrespondenpadavariabelpembinaan

(X2)jawabanrespondenterhadapvariabeliniada0respondenyang

menjawabsangattidaksetuju.Namunjikadilihatrata-ratajawaban

respondenpadaseluruhindikatorhanyaberkisarpadarentang3,90

s.d.4.06 dengan rata-rata 3.97.Halinimenunjukkan bahwa

pandanganrespondenterhadappembinaanpadakriteriasangatbaik.

Rata-rata jawaban sepertiinimemberikan gambaran,pembinaan

artinyaterdapatpenilaianyangsangattinggi.

Pada Variabeleksistensi(Y)terdapattiga indikatoryaitu

pendapatan pribadi(Y1),pendapatan disposibel(Y2),pendapatan

nasional(Y3),Hasildistribusifrekuensijawaban responden pada

variabelinidisajikansebagaimanaTabel4.14.berikut:

Tabel4.14.

DeskripsiVariabeleksistensiBUMDes(Y)

Indikator SkorJawabanResponden Rata-

rata
STS TS N S SS
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f % F % F % F % F %

Y1 0 0.0 4 4.0 11 11.0 65

65,

0 20

20,

0 4.01

Y2 0 0.0 7 7.0 17 17,0 66

66,

0 10

10,

0 3,79

Y3 0 0.0 1 1.0 7 7,0 66

66,

0 26

26,

0 4,17

Rata-rataskorVariabel 3.99

Sumber:HasilOlahData,2021(Lampiran3)

Hasiltabulasijawaban responden pada variabeleksistensi

BUMDes (Y) jawaban responden terhadap variabeliniada 0

respondenyangmenjawabsangattidaksetuju.Namunjikadilihat

rata-ratajawabanrespondenpadaseluruhindikatorhanyaberkisar

pada rentang 3,79 s.d. 4.17 dengan rata-rata 3,99. Hal ini

menunjukkanbahwapandanganrespondenterhadapeksistensipada

kriteria sangatbaik.Rata-rata jawaban sepertiinimemberikan

gambaran,kinerjaartinyaterdapatpenilaianyangsangattinggi.

4.5HasilUjiAsumsi

Sehubunganpenggunaanalatanalisisdalam pengujianini

adalahSEM menggunakanprogram AMOSmakaperludilakukanuji

asumsiyangdilakukandalam SEM,yaitunormalitas,linearitas,outlier

dangoodnessoffitmodel.

4.5.1Normalitas

Asumsinormalitas multivariate secara keseluruhan diuji
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denganbantuansoftwareAMOS21padaLampiran4.Hasilpengujian

diperolehnilaicriticalratiosebesar7,133dengannilaikritisZ¬hitung

untuk5% adalahsebesar22,102.KarenanilaimutlakCR untuk

multivariate sebesar 7,133<22,102 maka asumsi normalitas

multivariateterpenuhi.

4.5.2Outlier

Untuk mengujiada tidaknya outlier,dapatdilihatdengan

mahalanobisdistance(Md).Mahalanobisdistanceadalahsuatujarak

yang mengukurjauhdekatnyatitikpusatdata“rata-rata”dengan

masing-masingtitikobservasi.Dalam kasusinititikobservasiadalah

nomorkuisionerdariresponden.Pemeriksaan terhadap outliers

multivariat dilakukan menggunakan kriteria mahalanobis pada

tingkatp<0.000.Mahalanobisdistancedievaluasimenggunakan

pada derajatbebas sebesarbanyaknya paramaterdalam

modelyang digunakan yaitu = 100 dimana daritabelstatistik

diperoleh X2
100 = 81,558Kaidahpengambilankeputusan,jikaMd

darititikobeservasi>81,558 makadikatakanbahwatitikobservasi

ituadalahoutlier,sedangkanjikaMddarititikobservasi<81,558

makadikatakanbahwatitikobservasiitubukansuatuoutlier.

DaritabelMahalanobisdistance(Lampiran4)dapatdilihatbahwa

titikobservasiyangpalingjauhadalahrespondenke-63dengannilai

Md=29,755.JikadibandingkandengannilaiX2
100 = 81,558 maka
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nilaiMdtitikke-63<29,755,makadisimpulkanbahwasemuatitik

observasibukanmerupakanoutlier.

4.5.3Linieritas

PengujianasumsilinieritasdilakukandenganmetodeCurveFit,

dihitungdenganbantuansoftwareSPSS.Hasilnyalinieritasdisajikan

padaLampiran4.Rujukanyangdigunakanadalahprinsipparsimony,

yaitu bilamana seluruh modelyang digunakan sebagaidasar

pengujiansignifikanataunonsignifikanberartimodeldikatakanlinier.

Spesifikasimodelyangdigunakansebagaidasarpengujianadalah

modellinier,kuadratik,kubik,inverse,logaritmik,power,compound,

growth,daneksponensial.Hasilpengujianlinieritashubunganantar

variabelyangkeseluruhandisajikansecaralengkappadaLampiran4.

SecararingkasdisajikanpadaTabel4.21.berikutini:

Tabel4.21.
HasilPengujianAsumsiLinieritas

HubunganAntarVariabel HasilPengujian Keputusan

Pelatihan(X1)
eksistensi

(Y)

TidakSigsemuamodel<

0.05(modelliniertidak

signifikan)

TidakLinier

pembinaan

(X2)

eksistensi

(Y)

Sigsemuamodel<0.05

(modellinearsignifikan)
Linear

Sumber:DataPenelitianDiolah,2021(Lampiran4)

Daritabeldiatasterlihatbahwadariduavariabelpelatihandan

pembinaan terdapatvariabelpelatihan tidak signifikan sehingga

asumsilinearitas tidakterpenuhi.Sedangkan variabelpembinaan
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terbentuklinierdansignifikansehinggaasumsilinieritasterpenuhi.

4.5.4GoodnessofFitModel

Modelteoritispadakerangkakonseptualpenelitian,dikatakan

fitjikadidukungolehdataempirik.Hasilpengujiangoodnessoffit

overallmodel,sesuaidenganhasilanalisisSEM padaLampiran5,

gunamengetahuiapakahmodelhipotetikdidukungolehdataempirik,

diberikanpadaTabel4.24dibawahini:

Tabel4.24
HasilPengujianGoodnessOfFitOverallModel

Kriteria Cut-ofvalue HasilModel Keterangan

KhiKuadrat Kecil 49,714 ModelBaik

p-value 0.05 0.031 TidakBaik

CMIN/DF ≤2.00 0,33 TidakBaik

GFI 0.90 0.853 TidakBaik

TLI 0.95 0.879 TidakBaik

RMSEA ≤0.08 0.72
Model

Baik

Sumber:DataPenelitianDiolah,2021(Lampiran5)

HasilpengujianGoodnessofFitOverallberdasarkanGambar

danTabeldiatas,MenurutArbuckledanWothke,dalam Solimun

(2009),kriteria terbaikyang digunakan sebagaiindikasikebaikan

modeladalahnilaiChiSquare/DFyangkurangdari2,danRMSEA

yangdibawah0.08.Padapenelitianiniterdapattigamodelyangbaik,
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4.5.5ModelPengukuran(CFA)

Modelpengukurandiukurdarinilailoadingfactor(standardize

coefficient)pada setiap indikatorke variabellaten.Nilailoading

factormenunjukkanbobotdarisetiapindikatorsebagaipengukurdari

masing-masing variabel.Indikator dengan loading factor besar

menunjukkanbahwaindikatortersebutsebagaipengukurvariabel

yangterkuat(dominan).

Berdasarkanatasuraiandiatas,dan hasilpengujianvariabel

pelatihandisajikansebagaiberikut:

Darihasilpengujianpadavariabelpelatihan,terdapatloading

factoryangmemilikipengaruhyangsangatkuatterhadapvariabel

pelatihan yaitu indikator pengembangan keahlian sebesar 0,79

sehinggadapatdisimpulkanbahwadaritigaindikatoryangterdapat

pada variabelpelatihan,indikatorpengembangan keahlian yang

sangatberpengaruhterhadapvariabelpelatihan.

Tabel4.27.
HasilPengujianMeasurementModel

VariabelPelatihan(X1)
Indikator Standardize P-value Keterangan

X1.1=mengembangkan

Keahlian 0.63 0.031
Signifikan

X1.2=mengembangkan
pengetahuan 0.79 0.031

Signifikan
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X1.3=mengembangkansikap 0.54 0.031 Signifikan

Sumber:DataPenelitianDiolah,2021(Lampiran5)

DariTabel4.27diatas,diperolehhasilmeasurementmodel

padavariabelpelatihan(X1)diukurolehtigaindikator,yaitu;X11=

mengembangkan keahlian,X12 = mengembangkan pengetahuan,

X13 = mengembangkan sikap.ketiga indikatordarivariabelini

memilikinilaiP-value<0.05,sehinggadapatdisimpulkanbahwatiga

indikatorinisignifikanmengukurPelatihan(X1).Mengingatkoefisien

standardizebertandapositifmengindikasikansemakintingginilai

standardize maka hasilpengukuran variabelPelatihan juga akan

semakintinggi.Berdasarkandatadalam tabeltersebutmenunjukkan

bahwaindikatorterkuatyangmembentukvariabelPelatihanadalah

mengembangkan keahlian sebesar0.79 .Halinimenunjukkan

indikator inilah yang dipandang paling berpengaruh terhadap

pembentukanvariabelpelatihan.

Hasilpengujianvariabelpembinaandisajikansebagaiberikut

:

Darihasilpengujian pada variabelpembinaan, terdapatloading

factoryangmemilikipengaruhyangsangatkuatterhadapvariabel

pembinaanyaituindikatormengorganisasisebesar0,78sehingga

dapatdisimpulkanbahwadariempatindikatoryangterdapatpada

variabel pembinaan, indikator mengorganisasi yang sangat

berpengaruhterhadapvariabelpembinaan.
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Tabel4.28.
HasilPengujianMeasurementModel

Variabelpembinaan(X2)

Indikator Standardize P-value Keterangan

X4=mengaturstrategi 0.52 0.031 Signifikan

X5=merencanakan 0.60 0.031 Signifikan

X7=mengorganisasi 0.54 0.031 Signifikan

X8=memberipembenaran 0.78 0.031 Signifikan

Sumber:DataPenelitianDiolah,2021(Lampiran5)

DariTabel4.28diatas,diperolehhasilmeasurementmodel

padavariabelpembinaan(X2)diukurolehempatindikator,yaitu;

mengaturstrategi(X21),merencanakan(X22),mengorganisasi(X23),

memberipembenaran (X24),keempatindikatordarivariabelini

memilikinilaiP-value<0.05,sehinggadapatdisimpulkanbahwa

empatindikatorinisignifikanmengukurpembinaan(X2).Mengingat

koe fisien standardize bertanda positifmengindikasikan semakin

tingginilaistandardizemakahasilpengukuranvariabelpelatihanjuga

akan semakin tinggi. Berdasarkan data dalam tabeltersebut

menunjukkan bahwa indikatorterkuatyang membentuk variabel

pembinaan adalah sebesar mengorganisasi0.78 .Halini

menunjukkan indikatorinilah yang dipandang paling berpengaruh
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terhadappembentukanvariabelpembinaan.

Hasilpengujianvariabeleksistensidisajikansebagaiberikut:

Darihasilpengujianpadavariabeleksistensi,terdapatloadingfactor

yangmemilikipengaruhyangsangatkuatterhadapvariabelkinerja

yaituindikatorpendapatanaslidaerahsebesar0,73sehinggadapat

disimpulkanbahwadaritigaindikatoryangterdapatpadavariabel

perekonomian,indikator pendapatan asli daerah yang sangat

berpengaruhterhadapvariabelperekonomian.

Tabel4.29.
HasilPengujianMeasurementModel

VariabelEksistensiBUMDes(Y)

Indikator Standardize P-
value

Keterangan

Y1=perekonomiandesa 0.73 0.031 Signifikan

Y2=pendapatanasli
daerah 0.65 0.031

Signifikan

Y3=pengolahanpotensi 0.43 0.31 Signifikan

Sumber:DataPenelitianDiolah,2021(Lampiran5)

DariTabel4.29diatas,diperolehhasilmeasurementmodel

pada variabeleksistensi(Y)diukuroleh empatindikator,yaitu;

perekonomiandesa(Y1),pendapatanaslidaerah(Y2),pengolahan

potensi(Y3).keempatindikatordarivariabelinimemilikinilaiP-value

< 0.05,sehingga dapatdisimpulkan bahwa empatindikatorini

signifikan mengukur eksistensi BUMDes dalam meningkatkan

perekonomian(Y).Mengingatkoefisienstandardizebertandapositif

mengindikasikan semakin tinggi nilai standardize maka hasil
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pengukuran variabel eksistensi juga akan semakin tinggi.

Berdasarkandatadalam tabeltersebutmenunjukkanbahwaindikator

terkuatyangmembentukvariabeleksistensiadalahpendapatanasli

daerah sebesar0.73 .Halinimenunjukkan indikatorinilah yang

dipandang paling berpengaruh terhadap pembentukan variabel

eksistensi.

4.6.ModelStruktural

Dalam modelstrukturalini,diujidua hipotesis hubungan antar

variabel(pengaruh langsung)secara keseluruhan.Berikutdisajikan

secara lengkap hasilpengujian hubungan antarvariabelpenelitian

sepertidalam gambardantabelberikut:

Gambar4.2.

HasilPengukuranModelDenganSEM

SumberData:DataPenelitianDiolah,20121(Lampiran4)
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Tabel4.16

HasilAnalisisSEM

PengaruhLangsung

HubunganAntarVariabel Koefisien P-value Keterangan

pelatihan(X1)eksistensi(Y) 0,15 0.254 Tidak

Signifikan

Pembinaan(X2)eksistensi(Y) 0,64 0.000 Signifikan

Sumber:DataPenelitiandiolah,2020(lampiran4)
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Berdasarkan atas Tabeldiatas,maka hasilpengujian Analisis

regresisederhanadisajikansebagaiberikut:

1.Pelatihantidakberpengaruhsignifikanterhadapeksistensi,halini

terlihatdarip-value,sebesarP0.254>alfa(0.05).Karenakoefisien

bertanda Negatif mengindikasikan hubungan keduanya tidak

searahArtinyasemakintidaksesuaiPelatihanyangdiberikanmaka

semakinberkurangnyaeksistensiBUMDes.

2.Pembinaan berpengaruh signifikan terhadap eksistensi,halini

terlihatdarip-value,sebesarP0.000<alfa(0.05).Karenakoefisien

bertandapositifmengidentifikasikanhubunganansearahArtinya

semakinbaikPembinaansemakintinggipulaeksistensi.

4.7PengujianHipotesis

4.7.1Pengaruhpelatihan(X1)terhadapeksistensi(Y)

Pelatihantidakberpengaruhsignifikanterhadapeksistensi.Halini

terlihatdarip-ValuesebesarP0.254>alfa(0.05).Karenakoefisien

bertandaNegatifmengindikasikanhubungankeduanyatidaksearah

ArtinyasemakintidaksesuaiPelatihanyangdiberikanmakasemakin

berkurangnyaeksistensuBUMDes.

4.7.2PengaruhPembinaan(X2)terhadapeksistensi(Y)

BerdasarkanhasilanálisiskoefisienhubunganantaraPembinaan

(X2)denganeksistensi(Y)Promosisebesar0.64denganP-value
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sebesar0.000.Karenanilaip-value<0.05mengidentifikasikanbahwa

pembinaan berpengaruh signifikan terhadap eksistensi.Artinya

semakin baik sebuah Pembinaan maka akan semakin baik pula

eksistensiBUMDes.Berdasarkanuraiandiatasmakahipótesisyang

diajukan penelitiyaitu semakin baik sebuah Pembinaan maka

semakinbaikpulaeksistensiBUMDes.

4.8Pembahasan

4.8.1SemakinBaikpelatihanakanSemakinMeningkateksistensiBUMDes

Berdasarkan hasilanalisibahwa Pelatihan tidak berpengaruh

signifikanterhadapeksistensi.Haliniterlihatdarip-ValuesebesarP

0.254 >alfa (0.05). Karena koefisien bertanda Negatif

mengindikasikanhubungankeduanyatidaksearahArtinyasemakin

tidaksesuaiPelatihanyangdiberikanmakasemakinberkurangnya

eksistensuBUMDes.

Berdasarkan analisis SEM memperlihatkan bahwa pelatihan

diukurdaritigaaaspekyaitu,Keahlian,Pengetahuandansikap.Hal

inimengidentifikasikanbahwatingginyapelatihanutamanyadilihat

pada aspek pengetahuan.Darihasilanalisis menyatakan bahwa

semakinbaikpengetahuanberpengaruhpositifpadaeksistensi.Hal

inimemperlihatkanbahwajikaterjadiperbaikanpadapengetahuan

yangutamanyaterlihatdari,akanmengakibatkantingginyaeksistensi

BUMDes.
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Darihasilanalisis menyatakan bahwa semakin tingginilai

pelatihanakanberpengaruhpadaeksistensi.Halinimemperlihatkan

bahwajikanilaipelatihanmeningkatMakanakanadapengaruhnya

padaeksistensi.

Bedasarkanhasilanalisisdeskritifmenunjukanbahwanilairata-

rata variabelpelatihan3.07.yangbeartidapatdikategorikanbaik.

Sedangkannilairata–ratapadavariabeleksistensiadalah3.99.Hal

inimenunjukkanpengaruhtidaksignifikan.

4.8.2Semakinbaikpembinaanmakaakansemakinmeningkateksistensi

BUMDes

Berdasarkan hasil análisis koefisien hubungan antara

Pembinaan (X2)denganeksistensi(Y)sebesar0.64denganP-value

sebesar0.000.Karenanilaip-value<0.05mengidentifikasikanbahwa

pembinaan berpengaruh signifikan terhadap eksistensi.Artinya

semakin baiksebuah Pembinaan maka akan semakin baikpula

eksistensiBUMDes.Berdasarkanuraiandiatasmakahipótesisyang

diajukan penelitiyaitu semakin baik sebuah Pembinaan maka

semakinbaikpulaeksistensiBUMDes.

BerdasarkananalisisSEM memperlihatkanbahwapembinaa

diukurdariempataspekyaitu,Mengaturstrategi,Merencanakan,

Mengorganisasi, dan Memberikan pembenaran .Hal ini

mengidentifikasikan bahwa tingginya Pelatihan utamanya dilihat
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padaaspekmemberikanpembenaran.Darihasilanalisismenyatakan

bahwa semakin baik pembenaran berpengaruh positif pada

eksistensi.Halinimemperlihatkanbahwajikaterjadiperbaikanpada

pembinaan yang utamanya terlihat dari pembenaran ,akan

mengakibatkantingginyaEksistensiBUMDes.

Darihasilanalisismenyatakanbahwasemakintinggipembinaan

akanberpengaruhpadaeksistensi.Halinimemperlihatkanbahwa

jika pembinaan meningkat Maka akan ada pengaruhnya pada

eksistensi.

Bedasarkanhasilanalisisdeskritifmenunjukanbahwanilairata-

rata variabelPembinaan3.97.yangbeartidapatdikategorikanbaik.

Sedangkannilairata–ratapadavariabeleksistensiadalah3.99.Hal

inimenunjukkanpengaruhsignifikan.

4.9KoefisienDeterminasi

Berdasarkan dariHasilanalisiSEM juga dapatdisimpulkan

bahwa,variabelpelatihan,dan pembinaan,variasidata pada

variabeleksistensisebesar44%,selebihnya56%dipengaruhifaktor

laindiluarpenelitianini.
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BABV

KESIMPULANDANSARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasilpembahasan diatas,maka isidalam

penelitianinidapatdisimpulkansepertiberikut:

1.Berdasarkan hasilanalisibahwa Pelatihan tidak berpengaruh

signifikanterhadapeksistensi.Haliniterlihatdarip-Valuesebesar

P 0.254 >alfa (0.05). Karena koefisien bertanda Negatif

mengindikasikan hubungan keduanya tidak searah Artinya

semakintidaksesuaiPelatihanyangdiberikanmakasemakin

berkurangnyaeksistensuBUMDes.

2.BerdasarkanhasilanálisiskoefisienhubunganantaraPembinaan

(X2)denganeksistensi(Y)sebesar0.64denganP-valuesebesar

0.000.Karena nilaip-value < 0.05 mengidentifikasikan bahwa

pembinaan berpengaruh signifikan terhadap eksistensi.Artinya

semakinbaiksebuahPembinaanmakaakansemakinbaikpula

eksistensiBUMDes.Berdasarkan uraian diatasmaka hipótesis

yangdiajukanpenelitiyaitusemakinbaiksebuahPembinaanmaka

semakinbaikpulaeksistensiBUMDes.

5.2.Saran-Saran
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Berdasarkanhasilpenelitianinidapatdiajukansaran-saranseperti

berikut:

1.Dalam membangun perekonomian masyarakatdesa tentunya

diperlukanpengembangandarisectorpelatihanyangevektifdan

efesienkepadamasyarakatdanjugaperluadanyaevaluasiagar

dapatmelakukantrobosanbaru

2.Untuk meningkatkan perekonomian diperlukan program yang

meningkatkan potensiyang ada didesa contoh darisector

pariwasata.

3.Bagipenelitiselanjutnya,jikamelakukan penelitian padajenis

masalahyangsama,disarankanuntukmenambahkanvariabel-

variabellainyangdiprediksikanmemlilikiperansebagaifaktor

yang turut mempengaruhi pengembangan desa dan

perekonomiandesa.
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